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RINGKASAN 

DEWO MANDALA PUTRA “Perbandingan Produksi dan Pendapatan 

Usahatani Padi Pada Musim Hujan dan Musim Kemarau di Desa Pulau Layang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir”. (dibimbing oleh 

RAHMAT KURNIAWAN dan INNIKE ABDILLAH FAHMI). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan produksi 

usahatani padi pada musim hujan  dan musim kemarau di Desa Pulau Layang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir serta untuk mengetahui 

perbandingan pendapatan usahatani padi pada musim hujan dan musim kemarau di 

Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan pada bulan April - Juni 

2025. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan 

contoh metode Acak sederhana sebanyak 50 orang. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Metode pengolahan data yang digunakan adalah pengeditan data, pengkodean dan 

tabulasi. Analisis data yang digunakan Untuk menjawab tujuan dan hipotesis 

mengenai perbedaan produksi dan pendapatan usahatani padi pada musim hujan 

dan musim kemarau di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering menggunakan alat analisis uji perbandingan nonparametric tests 

yaitu uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rata-rata musim kemarau 

yaitu sebesar 4.009 Kg/Ha/Mt, sedangkan pada musim hujan mencapai 6.928 

Kg/Ha/Mt. Perbandingan menggunakan uji wilcoxon menunjukkan bahwa nilai 

Sig.1-tailed 0,0 < α = 0,05 maka H1 diterima, artinya rata-rata produksi usahatani 

padi pada musim hujan lebih tinggi dibandingkan produksi usahatani padi pada 

musim kemarau di Desa Pulau Layang, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Sedangkan Rata-rata pendapatan petani pada musim kemarau 

sebesar Rp. 19.865.525/Ha/Mt, sedangkan pendapatan usahatani padi sawah musim 

hujan sebesar Rp. 28.757.047/Ha/Mt. Hasil dari perbandingan menggunakan uji 

wilcoxon bahwa nilai Sig.1-tailed 0,0 < α = 0,05 maka H₁ diterima, artinya rata-rata 

pendapatan petani padi sawah di Desa Pulau Layang pada musim hujan lebih tinggi 

dibandingkan pendapatan pada usahatani padi sawah musim kemarau.  
 



 
 

 

SUMMARY 

DEWO MANDALA PUTRA "Comparison of Rice Farming Production and 

Income During the Rainy and Dry Seasons in Pulau Layang Village, Pampangan 

District, Ogan Komering Ilir Regency." (supervised by RAHMAT KURNIAWAN 

and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

The purpose of this study was to determine the comparison of rice farming 

production during the rainy and dry seasons in Pulau Layang Village, Pampangan 

District, Ogan Komering Ilir Regency, and to determine the comparison of rice 

farming income during the rainy and dry seasons in Pulau Layang Village, 

Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted in 

Pulau Layang Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, South 

Sumatra Province from April to June 2025. The research method used was a survey 

method. The sampling method was a simple random method of 50 people. The data 

collection methods used in this study were interviews, observation, and 

documentation. The data processing methods used were data editing, coding, and 

tabulation. Data analysis used To answer the objectives and hypotheses regarding the 

differences in rice farming production and income in the rainy season and dry season 

in Pulau Layang Village, Pampangan District, Ogan Komering Regency, using a 

nonparametric comparative test analysis tool, namely the Wilcoxon test. The results 

of the study showed that the average dry season was 4,009 kg/ha/mt, while in the 

rainy season it reached 6,928 kg/ha/mt. Comparison using the Wilcoxon test showed 

that the Sig.1-tailed value was 0.0 <α = 0.05, so H1 was accepted, meaning that the 

average rice farming production in the rainy season was higher than the rice farming 

production in the dry season in Pulau Layang Village, Pampangan District, Ogan 

Komering Ilir Regency. Meanwhile, the average farmer's income in the dry season 

was Rp. 19,865,525/ha/mt, while the income of wet season rice farming was Rp. 

28,757,047/ha/mt. The results of the comparison using the Wilcoxon test show that 

the Sig.1-tailed value is 0.0 <α = 0.05, so H₁ is accepted, meaning that the average 

income of rice farmers in Pulau Layang Village during the rainy season is higher than 

the income from rice farming in the dry season. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman pangan memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat Indonesia terutama komoditas tanaman padi yang menjadi 

sumber bahan pokok bagi mayoritas penduduk Indonesia yaitu beras. Konsumsi 

beras di Indonesia meningkat menjadi sebanyak 30,2 juta ton pada tahun 2022 atau 

sebesar 0,5% dibandingkan pada konsumsi beras masyarakat di tahun 2021 yang 

sebanyak 30,04 juta ton (Azza et.al, 2024).  

Dalam memenuhi kebutuhan pangan tersebut pemerintah masih 

menggantungkan impor untuk menambah stok beras di dalam negeri. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik jumlah impor beras meningkat cukup signifikan 

sebanyak 3.062.857,6 ton pada tahun 2023 dibandingkan impor beras pada tahun 

2022 sebanyak 429.207,3 ton. Peningkatan jumlah impor beras disebabkan karena 

adanya penyaluran pasokan beras yang terhambat dan luasan panen sawah yang 

menurun.  

Luas panen dan produksi padi di Indonesia selama lima tahun terakhir 

(2019-2023) menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2019, produksi 

padi mencapai puncaknya dengan total 59.200.533,72 Ton, menjadikannya tahun 

dengan hasil produksi padi tertinggi dalam periode tersebut. Pada tahun 2020 

produksi sebesar 54.415.294.22 Ton, tahun 2021 sebesar 54.748.977,00 dan pada 

tahun 2022 sebesar 54.649.202,24. Sebaliknya pada tahun 2023, produksi padi 

mengalami penurunan dan mencapai titik terendah dengan jumlah produksi 

53.980.993,19  Ton (Badan Pusat Statistik, 2024). Adanya penurunan produksi ini 

disebabkan karena perubahan musim atau iklim yang terjadi.  

Perubahan iklim yang terjadi tidak hanya telah dialami satu negara saja 

melainkan secara global termasuk Indonesia. Perubahan iklim yang terjadi 

berdampak pada pola cuaca dan musim, membuat musim menjadi semakin sulit 

untuk diperkirakan. Hal ini menciptakan tantangan besar bagi petani yang 

mengandalkan keakuratan musim untuk memastikan produktivitas tanaman pangan 
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khusunya tanaman padi yang optimal. Akibatnya, meningkatkan risiko gagal panen 

dan menurunkan hasil produksi (Jocabus et.al, 2017). Perubahan iklim yang terjadi 

berdampak pada permasalahan sumber daya alam, terutama dalam hal ketersediaan 

dan pengelolaan sumber daya air, yang menjadi semakin kompleks dalam proses 

pengembangan padi (Sugiarti et.al, 2023).  

Luas tanam dan luas panen sangat dipengaruhi dari tercukupinya kebutuhan 

air (tidak kurang dan tidak berlebih). Pada kondisi kekeringan lahan sawah sering 

kali mengalami kekurangan air dan terjadi peningkatan serangan hama sehingga 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan tanaman dan penurunan hasil panen. 

Namun pada curah hujan yang berlebihan dapat menyebabkan banjir yang merusak 

tanaman dan infrastruktur pertanian, serta peningkatan penyakit pada tanaman padi 

sehingga mengakibatkan mengakibatkan gagal panen yang dapat mengurangi 

produktivitas (Getmi et.al, 2019). 

Penurunan hasil produksi tentunya akan berdampak pada pendapatan 

petani. Ketika hasil panen menurun dan jumlah beras yang dapat dijual berkurang 

akan menyebabkan pendapatan petani menurun. Pada kondisi ini sering kali petani 

akan menanggung kerugian akibat biaya produksi yang tinggi, seperti pembelian 

bibit, pupuk, dan upah tenaga kerja yang tidak sebanding dengan hasil panen yang 

diperoleh. Sehingga pemahaman petani terkait produksi, pendapatan, dan musim 

sangat penting untuk yang dapat meningkatkan ketahanan ekonomi petani dan 

keberlanjutan sektor pertanian. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah lumbung pangan 

karena komoditas padi diusahakan di setiap Kabupaten/Kota yang ada. Provinsi 

Sumatera Selatan juga memiliki potensi sumber daya lahan yang cukup variatif, 

salah satunya adalah lahan sawah yang subur dan irigasi yang mendukung. Adapun 

untuk luas tanam, produksi dan produktivitas padi di Sumatera Selatan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Tanam, Produksi Dan Produktivitas Padi Di Sumatera Selatan, 

Tahun 2023 

 

No Kabupaten/Kota 
Luas Tanam 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Ogan Komering 

Ulu 

2.883 2.946 0,95 

2 Ogan Komering 

Ilir 

89.447 90.098 1,01 

3 Muara Enim 12.387 11.528 0,93 

4 Lahat 14.431 13.410 0,93 

5 Musi Rawas 21.424 18.686 0,87 

6 Musi Banyuasin 33.128 26.671 0,81 

7 Banyuasin 194.563 177.667 0,91 

8 Ogan Komering 

Ulu Selatan 

8.103 7.899 0,97 

9 Ogan Komering 

Ulu Timur 

100.852 106.700 1,06 

10 Ogan Ilir 19.373 21.654 1,12 

11 Empat Lawang 11.269 10.416 0,92 

12 Pali 4.105 5.801 1,41 

13 Musi Rawas Utara 3.080 2.687 0,87 

14 Palembang 2.605 3.098 1,19 

15 Prabumulih 39 36 0,92 

16 Pagar Alam 1.794 3.582 2,00 

17 Lubuk Linggau 1.458 1.265 0,87 

 

 Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 17 Kabupaten/Kota penghasil padi di Provinsi 

Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Komering Ilir menempati urutan ketiga dalam 

menyumbangkan produksi pangan dengan luas tanam sebesar 89.447 Ha dan pada 

produksi dengan jumlah sebesar 90.098 Ton. Pertanian padi sawah di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir memiliki sistem irigasi serta non irigasi. Saat ini potensi lahan 

sawah irigasi di Kabupaten Ogan Komering Ilir seluas 5.650 Ha. Komoditas padi 

diusahakan hampir di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Adapun produksi padi menurut kecamatan dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah 

ini: 
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Tabel 2. Produksi Padi Menurut Kecamatan Di Kabupaten Ogan Ilir, Tahun 

2022-2023 

 

No Kecamatan 
Produksi (Ton) 

2022 2023 

1 Lempuing 17.179 16.600 

2 Lempuing Jaya 16.880 16.770 

3 Mesuji 9.989 9.371 

4 Sungai Menang 14.000 13.234 

5 Mesuji Makmur - - 

6 Mesuji Raya 281 181 

7 Tulung Selapan 4.443 3.223 

8 Cengal 4.000 3.001 

9 Pedamaran 9.870 8.575 

10 Pedamaran Timur 654 568 

11 Tanjung Lubuk 25.098 24.323 

12 Teluk Gelam 3.888 3.882 

13 Kayu Agung 20.889 20.632 

14 Sirah Pulau Padang 7.800 7.434 

15 Jejawi 10.542 9.227 

16 Pampangan 11.564 10.816 

17 Pangkalan Lampam 2.400 2.365 

18 Air Sugihan 20.123 19.228 

Jumlah 92.735 90.098 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri 

dari 18 Kecamatan dimana Kecamatan Pampangan menempati urutan kedelapan, 

pada tahun 2022 dengan produksi mencapai 10.542 Ton dan pada tahun 2023 

produksi di kecamatan ini mencapai 9.227 Ton artinya terjadi penurunan produksi. 

Penurunan sebesar ini disebabkan oleh perubahan musim yang tidak menentu. 

Kondisi cuaca ekstrem seperti curah hujan yang berlebihan dan suhu yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan tanaman padi mengganggu proses pertumbuhan dan hasil 

panen. Kecamatan Pampangan merupakan salah satu daerah pertanian yang 

produktif dan beriklim tropis dengan suhu minimum 23,0 ºC dan suhu maksimum 

sekitar 33,40 ºC sehingga produktivitas pertanian di Kecamatan Pampangan 

didukung oleh penerapan dua musim tanam, yaitu musim hujan dan musim 

kemarau. 



5 
 

 
 

Musim penghujan di Kecamatan Pampangan yang terjadi pada tahun 2023 

berlangsung lebih lama dibandingkan dengan musim kemarau, dengan curah hujan 

yang tinggi (BPP Kecamatan Pampangan, 2024). Sebagian besar wilayah 

mengalami hujan yang melimpah, terutama pada bulan November-Desember 

dengan jumlah 11-28 hari hujan/bulan, yang berkontribusi pada peningkatan 

kelembapan tanah dan reservoir air. Sementara itu, musim kemarau yang biasanya 

berlangsung dari Mei-September mengalami periode yang lebih pendek dengan 

intensitas hujan yang minim (Stasiun Klimatologi Sumatera Selatan, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, kecamatan Pampangan 

memiliki jumlah desa sebanyak 22 desa, dimana 14 desa diantaranya menerapkan 

IP 200. Adapun persebaran luas panen di Kecamatan Pampangan berdasarkan Desa 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Luas Panen Tanaman Padi di Kecamatan Pampangan berdasarkan 

Desa, Tahun 2023 

 

No Desa Luas Panen (Ha) 

1 Ulak Kemang 896 

2 Ulak Kemang Baru 465 

3 Sepang 965 

4 Keman 887 

5 Keman Baru 187 

6 Ulak Pianggu 379 

7 Kandis 823 

8 Ulak Depati 253 

9 Tapus 1.176 

10 Pulau Layang 910 

11 Kuro 645 

12 Bangsal 400 

13 Menggeris 424 

14 Pulau Betung 528 

 

 Sumber : Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan Pampangan, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa Desa Pulau Layang menempati 

urutan ketiga dengan luas panen komoditas padi seluas 910 Ha. Hal ini menandakan 

bahwa pemenuhan kebutuhan keluarga di Desa Pulau Layang sebagian banyak 

dilakukan dari bertani padi sawah. Sebagai salah satu wilayah yang menarapkan IP 

200 yaitu musim hujan dan kemarau, tentunya petani di Desa Pulau Layang 



6 
 

 
 

memiliki tantangan dalam mempertahankan produksi padi karena memiliki teknik 

budidaya yang berbeda dalam menghadapi perubahan musim. 

Teknik budidaya usahatani padi di Desa Pulau Layang pada kedua musim, 

yaitu musim hujan dan musim kemarau memiliki perbedaan untuk menyesuaikan 

dengan kondisi iklim dan sumber daya air yang tersedia. Pada musim hujan 

budidaya padi biasanya dilakukan dengan metode penanaman langsung di lahan 

sawah yang terendam air, menggunakan varietas padi yang tahan genangan serta 

pemupukan yang lebih intensif untuk mengoptimalkan pertumbuhan. Petani juga 

harus memperhatikan pengendalian hama dan penyakit yang mungkin meningkat 

akibat kelembapan yang tinggi. Sementara pada musim kemarau teknik budidaya 

berfokus pada penggunaan irigasi yang efisien yaitu dengan memanfaatkan 

parit/selokan disekitar sawah, pemilihan varietas padi yang tahan kering, serta 

penerapan teknik konservasi air untuk menjaga kelembaban tanah. Selain itu, petani 

perlu memperhatikan waktu tanam agar tidak terlambat, sehingga padi dapat 

dipanen sebelum kondisi kekeringan.  

Perbedaan hanya terjadi saat musim panen, pada musim hujan dan musim 

panen terdapat perdedaan terkait harga jual dimusim penghujan yakni panen 

dibulan November harga padi berkisar Rp 5000/Kg – 5300/Kg. Harga tersebut lebih 

rendah dibandingkan pada musim kemarau karena keadaan padi yang basah, 

sedangkan dimusim kemarau yakni panen dibulan Mei jauh lebih tinggi dan lebih 

sering mencapai harga berkisar dari Rp 6000/Kg-6200/Kg. Banyak petani yang 

mengatakan bahwa hal ini disebabkan oleh faktor cuaca, pada saat hujan keadaan 

gabah padi akan basah dan biasanya banyak padi - padi yang tumbang akibat hujan 

dan menyebabkan banyak air disawah. Berbeda dengan musim kemarau jika musim 

kemarau keadaan padi kering sehingga memudahkan proses pemanenan dan gabah 

padi pun mudah untuk dipanen dan mudah untuk dijual ke tokeh (Pengumpul padi). 

Perbedaan harga padi antara musim hujan dan musim kemarau memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pendapatan petani (Stefanus et.al, 2022). 

Petani padi sawah di Desa Pulau Layang dalam menjalankan usahataninya 

belum memperhitungkan besarnya biaya secara terperinci, petani hanya 

memperhitungkan biaya usahatani padi sawah berdasarkan nilai uang yang 
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dikeluarkan dan diterima saja, sehingga dengan demikian tidak diketahui secara 

pasti berapa besarnya pendapatan yang mereka terima baik ketika panen di musim 

hujan maupun di musim kemarau dari usahatani yang dijalankan tersebut.  

Dari kedua musim tanam ini memiliki tingkat risiko, biaya produksi, harga 

perolehan dan pendapatan yang berbeda sehingga diperlukan membandingkan 

kemungkinan risiko dan pendapatan dari musim hujan dan musim kemarau tersebut 

untuk melihat pada musim mana yang berisiko dan memilki pendapatan yang lebih 

baik terhadap usahatani Padi di Desa Pulau Layang. Maka berdasarkan latar 

belakang diatas peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Perbandingan Produksi 

Dan Pendapatan Usahatani Padi Pada Musim Hujan Dan Musim Kemarau Di Desa 

Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana perbandingan produksi usahatani padi pada musim hujan dan musim 

kemarau di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani padi pada musim hujan dan 

musim kemarau di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui perbandingan produksi usahatani padi pada musim hujan  dan 

musim kemarau di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan usahatani padi pada musim hujan 

dan musim kemarau di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 
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Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan 

topik yang sejenis. 

2. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana kemampuan 

peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang di dapat di bangku kuliah dengan 

teori  di lapangan. 
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